BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Pertunjukan Menenun Ombak merupakan karya teater yang
disusun dengan pendekatan dramatik klasik berbasis struktur Aristoteles:
protasis, epitasis, klimaks, dan katastrophe. Struktur ini digunakan menjadi
kerangka dramatik yang merepresentasikan transformasi emosi, nilai, dan
relasi sosial dari tokoh-tokoh utama, yaitu pasangan suami istri dari
komunitas pesisir Mandar. Keempat peristiwa tersebut merekam fase
kehidupan nelayan dan penenun, dari keseharian, perubahan musim, krisis
di laut, hingga proses kembali dan pemulihan spiritual. Secara kontekstual,
wacana yang dihadirkan dan inspirasi pertunjukan ini dibahas lebih lanju
menggunakan pendekatan strukturalisme, khususnya teori langue dan
parole dari Ferdinand de Saussure serta konsep oposisi biner dari Claude
Lévi-Strauss. Pendekatan ini memungkinkan pembacaan terhadap ritual
kuliwa sebagai sistem tanda yang lebih dari simbolik, tetapi juga
sosial dan kultural. Kuliwa sebagai langue hadir dalam bentuk sistem
kolektif yang diwariskan dan diikuti oleh masyarakat Mandar, sementara
parole tercermin dalam ekspresi individual atau lokal yang menyesuaikan
dengan konteks sosial dan kemampuan ekonomi masing-masing

komunitas.
Analisis oposisi biner telah memperlihatkan bagaimana masyarakat

Mandar memaknai dunia melalui relasi-relasi dualistik seperti laut-darat,
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laki-laki-perempuan, dunia nyata-dunia gaib, dan Islam-tradisi leluhur.
Relasi ini akhirnya membawa ke pemahaman bahwa dua entitas antara laut
dan darat, antara suami dan istri dalam sistm berpikir masyarakat Mandar
menunjukan kekuatan yang saling menopang dalam struktur kehidupan
sosial dan spiritual. Menenun Ombak telah berusaha menghadirkan
pertunjukan yang tidak hanya secara dramatik, tetapi juga menjadi
medium pembacaan ulang terhadap warisan budaya pesisir yang

Imenjembatani tradisi dan pertunjukan.

Il. Saran
Sebagai karya yang berangkat dari memori personal penulis, yakni

dari dari ruang budaya pesisir Mandar, Menenun Ombak telah berusaha
membawa serta napas dan nadi masyarakat Mandar—sebuah komunitas di
Provinsi Sulawesi Barat yang sejak lama hidup dalam relasi yang akrab
dengan laut. Pertunjukan ini telah berusaha membuka ruang refleksi
tentang bagaimana pengetahuan lokal, seperti ritual kuliwa, berfungsi
sebagai sebagai sistem sosial dan ekologis yang mengatur ritme hidup
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk terus menumbuhkan kesadaran
akan kekayaan tradisi Mandar melalui pendekatan yang lebih luas dan

lintas bidang.

Secara objektif, kita berharap ke depan, ritual kuliwa perlu
didokumentasikan dengan lebih utuh dan kontekstual, karena ia adalah
warisan yang hidup dan terus berkembang. Walaupun laut dipandang

sebagai dunia yang tak pasti dan mungkin menyimpan namun tidak
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menafikan pesan yang telah menjadi tuntunan untuk bagaimana
berhubungan dengannya. tDokumentasi terhadap ritual ini perlu dilakukan
bersama komunitas, melibatkan para pelaku tradisi seperti Amma dan
Pua’, karakter yang ditawarkan penulis dalam pertunjukn ini yang

menyimpan pengetahuan turun-temurun dalam tubuh dan kata.

Perempuan dalam konteks Mandar pun memiliki posisi penting
yang selama ini jarang disorot. Padahal, dalam kuliwa, penyambung suara
dengan dunia gaib. Dalam masyarakat yang berpijak pada lisan dan
simbol, kerja perempuan menjadi titik kunci dari keseimbangan sosial.
Maka, sudah saatnya cerita-cerita mere yang sering kali hadir dalam
bentuk keheningan, sajian, atau mantra diangkat ke permukaan sebagai
bentuk ekspresi artistik yang utuh agar bisa menjangkau lebih luas
masyarakat di masa kni. Simbol-simbol dalam budaya Mandar seperti
ketan, cucur, air putih, maka pendekatan artistik yang lebih berani dan
indrawi sangat memungkinkan untuk memperluas pengalaman penonto
tidak hanya melihat, tetapi ikut mencium, meraba, dan merasakan apa
yang dirasakan para pelaut dan penenun dalam menghadapi laut dan

musim.

Terakhir, tentunya kita berharap ke depan nilai-nilai kebudayaan
Mandar selalu bisa disuarakan dalam bentuk lain, tidak hanya pertunjukan
teater, namun juga mungkin media baru, seperti cerita anak, film yang bisa
dihidupkan di lingkungan sekitar sebagai cara mewariskan memori, tubuh

dan ingatan yang akan jadi pelajaran berharga untuk generasi Kita.
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